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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT karena dengan rahmat, karunia, taufik 

dan hidayah-Nya kami dapat menyelesaikan Laporan Inventarisasi dan Penilaian Aset Barang 

Milik Negara (BMN) yang dilaksanakan di Provinsi Kalimantan Barat pada tanggal 16 Maret 

– 21 Maret 2020. 

Dalam melaksanakan kegiatan dapat berjalan dengan lancer dan baik karena adanya 

bantuan dan kerjasama dari berbagai pihak. Dalam kesempatan ini, kami ingin 

menyampaikan ucapan terimakasih kepada: 

1. Kepala Balai Pelestarian Cagar Budaya Kalimantan Timur, yang telah memberikan 

arahan dan bimbingan hingga tersusunnya laporan ini; 

2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha Balai Pelestarian Cagar Budaya Kalimantan Timur, yang 

telah memberikan arahan dan bimbingan hingga tersusunnya laporan ini; 

3. Kepala Bidang Kebudayaan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Pontianak yang 

telah memberikan bantuan selama kegiatan di Kota Pontianak; 

4. Kepala Bidang Pembinaan Kebudayaan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Sambas yang telah memberikan bantuan dan masukan selama kegiatan di Kabupaten 

Sambsa; 

5. Kepala Bidang Kebudayaan Dinas Pendikan dan Kebudayaan Kabupaten Sanggau yang 

telah memberikan bantuan dan masukan selama kegiatan di Kabupaten Sanggau; 

6. Seluruh juru pelihara di Kota Pontianak, Kabupaten Sambas, Kabupaten Landak, dan 

Kabupaten Kubu Raya; serta 

7. Beberapa pihak yang tidak dapat kami sebutkan yang telah memberikan bantuan mulai 

dari persiapan, pelaksanaan kegiatan hingga tersusunnya laporan kegiatan ini. 

Laporan ini masih belum sempurna, untuk itu kami mengharapkan kritik dan saran-

saran perbaikan untuk penyempurnaan laporan-laporan yang akan datang. Semoga laporan ini 

dapat bermanfaat dalam proses penatausahaan BMN dan dapat menjadi acuan dalam 

pelaksanaan inventarisasi penilaian asset BMN pada masa yang akan datang untuk 
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menciptakan penataan dan pengelolaan BMN yang tertib administrasi, transparan dan 

akuntabel. 

Samarinda, Mei 2020 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Pelaksanaan Inventarisasi Penilaian Aset Barang Milik Negara 

Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) yang efektif, tertib, transparan dan 

akuntabel adalah salah satu bagian penting dari lingkup perbendaharaan negara yang 

harus dipenuhi guna mewujudkan pengelolaan keuangan negara yang sehat dan baik. 

Perubahan paradigma baru pegelolaan BMN telah memunculkan optimisme baru dalam 

penataan dan pengelolaan BMN yang lebih tertib, transparan dan akuntabel. Pengelolaan 

BMN yang  profesional dengan mengedepankan Good Govermance di satu sisi 

diharapkan akan mampu meningkatkan pengelolaan keuangan yang terpercaya. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 31Tahun 2016 tentang rincian tugas BPCB salah satu tugas dan fungsi Balai 

Pelestarian Cagar Budaya (BPCB) sesuai dengan pasal 2 huruf yaitu melakukan urusan 

pengadaan, penyimpanan, pemeliharaan, perawatan, pendistibusian, inventarisasi, dan 

usul penghapusan barang milik negara Balai dan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2020tentang Organisasi dan Tata Kerja 

sesuai denganpasal 6 huruf  bmelakukan pelaksanaan urusan ketatausahaan BPCB 

mempunyai tugas melaksanakan urusan perencanaan, kepegawaian, ketatalaksanaan, 

hubungan masyarakat, persuratan dan kearsipan, Barang Milik Negara dan 

kerumahtanggaan. 

Dan Peraturan Kementerian Keuangan Republik Indonesia Nomor 

181/PMK.06/2016 tentang Penatausahaan Barang Milik Negara sesuai dengan pasal 1 

ayat  14 yaitu inventarisasi adalah kegiatan untuk melakukan pendataan, pencatatan, dan 

pelaporan hasil pendataan BMN, dan pasal 1 ayat 15 yaitu pelaporan adalah serangkaian 

kegiatan penyusunan dan penyampaian data dan informasi yang dilakukan oleh unit 

akutansi yang melakukan penatausahaan BMN pada Pengguna Barang/Kuasa Pengguna 

Barang dan Pengelola Barang.Berdasarkan hal tersebut di atas maka BPCB Kalimantan 

Timur melaksanakan Inventarisasi dan Penilaian Aset BMN pada tahun 2020. 

B. Dasar Hukum Inventarisasi Penilaian Aset BMN 

Kegiatan inventarisasi penilaian aset BMN yang dilakukan ini, didasarkan pada: 

1. Undang-Undang No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara; 

Page | 1 
 



2. Undang-Undang No.1 Tahun 2004 tentang Perbedaharaan Negara; 

3. Keputusan Presiden No. 17 Tahun 2007 tentang Penertiban BMN; 

4. Peraturan Presiden No. 28 Tahun 2020 tentang Pengelolaan Barang Milik 

Negara/Daerah; 

5. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 171/PMK.05/2007 tetang Sistem 

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat; 

6. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 109/PMK.06/2009 tentang Pedoman Pelaksaaan 

Inventarisasi, Penilaian dan Pelaporan dalam Rangka Penertiban Barang Milik Negara; 

7. Peraturan Kementerian Keuangan Republik Indonesia Nomor 181/PMK.06/2016 

tentang Penatausahaan Barang Milik Negara; 

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 

2016 tentang Rincian Tugas BPCB; 

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 

2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja. 

C. Tujuan Inventarisasi Penilaian Aset BMN 

Inventarisasi BMN pada Kantor BPCB Kalimantan Timur bertujuan: 

1. Untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan; 

2. Untuk memperoleh keyakinan atas keabsahan, kelengkapan, keandalan dan 

keakuratan dokumen atas pencatatan BMN serta keberadaan dan kondisi fisik BMN 

yang dikuasai; 

3. Untuk melakukan pemutakiran data dan nilai BMN. 

D. Metodologi Inventarisasi Penilaian Aset BMN 

Metodologi inventarisasi yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan inventarisasi, 

yaitu: 

1. Pengumpulan data awal BMN; 

2. Pencocokan dan klarifikasi data awal BMN; 

3. Cek fisik BMN. 

E. Sasaran dan Ruang Lingkup Inventarisasi Penilaian Aset BMN 

Sasaran dan ruang lingkup kegiatan inventarisasi BMN, sebagai berukut: 

1. Sasaran Kegiatan  

Sasaran kegiatan ini adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) atau berasal dari perolehan 

lainnya yang sah. 
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2. Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup kegiatan adalah inventarisasi penilaian aset BMN BPCB Kalimantan 

Timur pada Kota Pontianak, Kabupaten Sambas, Kabupaten Landak, dan Kabupaten 

Sanggau, dan Kabupaten Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat. 

F. Pelaksana Inventarisasi Penilaian Aset BMN 

Pelaksana kegiatan ini yaitu tim pelaksana kegiatan Inventarisasi Penilaian Aset BMN 

yang dibentuk melalui Surat Tugas Nomor 0512/F7.12/KP/2020 dan Surat Keputusan 

(SK) Nomor 0504/F7.12/KP/2020 Kepala Balai Pelestarian Cagar Budaya Kalimantan 

Timur selaku Kuasa Pengguna Barang, yaitu; 

1. Rana Kirana 

2. Sardi 

G. Tahap Pelaksanaan Inventarisasi Penilaian Aset BMN 

Tahap pelaksanaan dibagi menjadi 4 (empat) tahap kegiatan, yaitu: 

1. Tahap Persiapan; 

2. Tahap Pelaksanaan; 

3. Tahap Pelaporan; 

4. Tindak lanjut. 

H. Waktu Pelaksanaan  

Pelaksanaan inventarisasi dan penilaian aset BMN dilaksanakan pada tanggal 16 Maret – 

21 Maret 2020 

I. Anggaran Inventarisasi BMN 

Anggaran kegiatan ini dibebankan pada DIPA Balai Pelestarian Cagar Budaya 

Kalimantan Timur Tahun 2020.  
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

 

A. Kondisi Geografis 

Provinsi Kalimantan Barat merupakan salah satu Provinsi yang terletak di pulau 

Kalimantan, yaitu bagian Barat Pulau Kalimantan. Provinsi yang sering disingkat 

dengan Kalbar merupakan Provinsi terbesar ke tiga di Indonesia setelah Provinsi Papua 

dan Provinsi Kalimantan Tengah. Luas wilayah Provinsi Kalimantan Barat adalah 

147.307 km² dengan jumlah penduduk sebanyak 5.313.332 jiwa. Secara geografis, 

Provinsi Kalimantan Barat terletak di 2°08’ - 3°05’ Lintang Selatan dan 108°0’ - 

114°10’ Bujur Timur, serta termasuk dalam zona Waktu Indonesia Barat atau WIB. 

Provinsi Kalimantan Barat didirikan pada tanggal 1 Januari 1957 dengan Kota 

Pontianak sebagai Ibukotanya. Secara administratif Provinsi Kalimantan Barat memiliki 

batas-batas wilayah sebagai berikut: 

• Sebelah Utara dengan Sarawak-Negara bagian Malaysia; 

• Sebelah Timur dengan Provinsi Kalimantan Timur dan Provinsi Kalimantan 

Tengah; 

• Sebelah Selatan dengan Laut Jawa; dan 

• Sebelah Barat dengan Laut Natuna dan Selat Karimata. 

Provinsi Kalimantan Barat dibagi menjadi 12 Kabupaten dan 2 Kota. Berikut ini 

adalah daftar 12 Kabupaten dan 2 Kota di Provinsi Kalimantan Barat beserta ibukota 

dan luas wilayahnya. 

No Kabupaten/kota Ibu Kota Luas Wilayah 

1 Kabupaten Bengkayang Bengkayang 5075,48 km² 

2 Kabupaten Kapuas Hulu Putussibau 29842 km² 

3 Kabupaten Kayong Utara Sukadana 4568,26 km² 

4 Kabupaten Ketapang Tumbang Titih 31240,74 km² 

5 Kabupaten Kubu Raya Sungai Raya 6958,22 km² 

6 Kabupaten Landak Ngabang 8915,10 km² 

7 Kabupaten Melawi Nanga Pinoh 10640,80 km² 

8 Kabupaten Mempawah Sungai Kunyit 2797,88 km² 

9 Kabupaten Sambas Pemangkat 6716,52 km² 
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10 Kabupaten Sanggau Sanggau 12857,80 km² 

11 Kabupaten Sekadau Sekadau 5444,20 km² 

12 Kabupaten Sintang Sintang 21638,20 km² 

13 Kota Pontianak Pontianak 107,80 km² 

14 Kota Singkawang Singkawang 504 km² 
Sumber : Luas Wilayah dari Kode Wilayah Administrasi Pemerintahan (Permendagri 

No.56-2015) – situs www.kemendagri.go.id (Anonim a, 2019) 

 

 
Gambar 1. Peta Kalimantan Barat 

 

Iklim di Kalimantan Barat beriklim tropik basah, curah hujan merata sepanjang 

tahun dengan puncak hujan terjadi pada bulan Januari dan Oktober, suhu udara rata-rata 

antara 26,0 s.d 27,0 dan kelembapan rata-rata antara 80% s.d 90%. 

Hutan di Kalimantan Barat bersisa 8.2 juta hektar, dan baru memiliki hutan adat 

yang disahkan oleh Preiden Joko Widodo pada 20 Agustus 2018 dengan penyerahan 

surat keputusan pengesahan atas hutan adat desa Tae, Kecamatan Balai, Kabupaten 

Sanggau seluas 2.189 hektar, hutan adat Tembawang Tampun Jauh di Dusun Segumon, 

Desa Lubuk Sabuk, Kecamatan Sekayam, masih dari Sanggau, seluas 651 hektar, dan 

100 hektar hutan adat Pikul di Desa Sahan, Kecamatan Seluas, Kabupaten Bengkayang. 

Berdasarkan sensus tahun 2010, etnis paling domiman di Kalimantan Barat 

adalah etnis Dayak (49.91%), kemudian etnis Melayu (16,50%). Etnis dayak merupakan 
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etnis di daerah pedalaman, sedangkan etnis Melayu mayoritas di kawasan pesisir. Etnis 

terbesar ketiga yaitu etnis Jawa (8.66%) yang memiliki basis pemukiman di daerah 

daerah transmigrasi. Di urutan keempat yaitu etnis Tionghoa (8,17%) yang banyak 

terdapat di perkotaan seperti Singkawang dan Pontianak. Berikutnya urutuan kelima 

yaitu etnis Madura (6,27%) yang memiliki basis pemukiman di Pontianak dan Kubu 

Raya. Etnis terbesar keenam hingga sepuluh yaitu etnis Bugis (3,13%),  Sunda (1,13%), 

Batak (0,60%) Daya (0.52%), dan Banjar (0,33%) dan suku lainnya (1,33%). (Anonim b 

2019)  

 

No Suku Bangsa Jumlah Konsentrasi 

1 Dayak 2.194.009 49,91% 

2 Melayu 814.550 16,50% 

3 Jawa 427.333 8,66% 

4 Tionghoa 358.451 8,17% 

5 Madura 274.869 6,27% 

6 Bugis 137.282 3,13% 

7 Sunda 49.530 1,13% 

8 Batak 26.486 0,60% 

9 Daya 22.690 0,52% 

10 Banjar 14.430 0,33% 

11 Suku-Suku Lainnya 58.306 1,33% 

  Total 4.385.356 100,00% 
 

Bahasa yang digunakan secara umum dipakai oleh masyarakat di Kalimantan 

Barat adalah Bahasa Indonesia. Selain itu Bahasa penghubung, yaitu Bahasa Melayu 

Pontianak, Melayu Sambas, dan Bahasa Senganan menurut wilayah penyebarannya. 

Demikian juga terdapat beragam jenis Bahasa Dayak, menurutu penilitian Institude 

Dayakologi terdapat 188 dialeg yang dituturkan oleh suku Dayak dan Bahasa Tionghoa 

seperti Tiochiu dan Khek/Hakka. Dialek yang dimaksudkan terhadap bahasa suku 

Dayak ini adalah begitu banyaknya kemiripannya  dengan bahasa Melayu, hanya 

kebanyakan berbeda di ujung kata seperti makan (Melayu, makatn (Kanayatn), makai 

(Iban) dan Makot (Melahui). 

Khusus untuk rumpun Uut Danum, bahasanya boleh dikatakan berdiri sendiri 

dan bukan merupakan dialek dari kelompok Dayak lainnya. Dialeknya justru ada pada 
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beberapa sub suku Dayak Uut Danum sendiri. Seperti pada bahasa sub suku Dohoi 

misalnya, untuk mengatakan makan saja terdiri dari minimal 16 kosa kata, mulai dari 

yang paling halus sampai ke yang paling kasar, Misalnya saja ngolasut (sedang halus), 

kuman (umum), dekak (untuk yang lebih tua atau dihormati), ngonahuk (kasar), monirak 

(paling kasar) dan macuh (untuk arwah orang mati). 

Bahasa Melayu di Kalimantan Barat terdiri atas beberapa jenis, antara lain 

Bagasa Melayu Pontianak dan Bahasa Melayu Sambas, Bahasa Melayu Pontianak 

sendiri memiliki logat yang sama dengan Bahasa Melayu Serawak, Melayu Malaysia 

dan Melayu Riau. 

Mayoritas masyarakat Kalimantan Barat ialah agama Islam (55,68%). Wilayah-

wilayah mayoritas muslim di Kalimantan Barat yaitu daerah pesisir yang mayoritas 

didiami Suku Melayu seperti Kabupaten Sambas, Mempawah, Ketapang, Kayong 

Utaram Kubu Raya, Kapuas Hulu dan Kota Pontianak. Di Kabupaten Melawi dan Kota 

Singkawang sekitar 49% penduduknya beragama Islam. Agama Islam juga dianut Suku 

Jawa, Madura dan Bugis yang berada di Kalimantan Barat. 

Di daerah pedalaman yang didiami Suku Dayak mayoritas penduduknya 

beragama Kristen (Katolik/Protestan) seperti di Kabupaten Bengkayang, Landak, 

Sanggau, Sintang dan Sekadau. Orang Tionghoa di Kalimantan Barat kebanyakan 

menganut agama Budha dan Kristen (Katolik/Protestan). Di wilayah yang banyak 

terdapat etnis Tionghoa seperto Kota Singkawang dan Pontianak juga terdapat penganut 

Budha dalam jumlah besar. 

 Agama yang dipeluk masyarakat Kalimantan Barat, yaitu : 

 

No Suku 
Bangsa 

Jumlah Konsentrasi Keterangan 

1 Islam 2.987.695 55,68% dipeluk oleh Suku Melayu, Jawa, 
Madura, Bugis, Sunda, Banjar, 
Minangkabau, sebagian Suku Batak 
serta sebagian kecil Suku Dayak dan 
Tionghoa 

2 Katolik 1.260.476 23,50% dipeluk oleh suku Daya, Tionghoa, 
NTT, Suku Batak, serta sebagian Suku 
Jawa 

3 Kristen 
Protestan 

730.921 13,62% dipeluk oleh suku Daya, Tionghoa, 
NTT, Suku Batak, serta sebagian Suku 
Jawa 

4 Budha 361.298 6,73% dipeluk keturunan Tionghoa 
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5 Konghucu 13.733 0,26% dipeluk keturunan Tionghoa 
6 Hindu 11.136 0,21% dipeluk keturunan Bali 
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

  

 

A. Pengumpulan Data Awal 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan dokumen sumber/dokumen pengelolaan dan 

penatausahaan BMN yang digunakan sebagai dasar inventarisasi, dokumen tersebut 

diantaranya: 

1. Daftar Barang Kuasa Pengguna;  

2. Daftar Barang Lainnya (Daftar barang yang dipinjam-pakaikan); 

3. Berita Acara Serah Terima Pinjam Pakai Fasilitas Negara. 

B. Persiapan Pelaksanaan 

Pada tahap ini dilakukan persiapan, sebagai berikut: 

1. Menyusun rencana kerja;  

2. Melakukan pemetaan pelaksanaan yang meliputi : 

a. Menyiapkan daftar barang lainnya; 

b. Membuat daftar barang inventaris; 

c. Mencetak label aset; 

3. Membuat form inventarisasi aset BMN; 

C. Tahap Pelaksanaan 

Dalam pelaksaanan dilakukan 2 (dua) tahap kegiatan yang dilakukan, yaitu: 

1. Tahap pendataan/cek fisik 

Dalam tahap ini yang dilakukan, yaitu: 

a. Menghitung jumlah barang (sesuai atau tidak sesuai dengan dokumen); 

b. Meneliti keberadaan barang (ditemukan atau tidak ditemukan); 

c. Meneliti kondisi barang (baik, rusak ringan atau rusak berat); 

2. Tahap Identifikasi 

a. Mengisi form inventarisasi penilaian aset BMN; 

b. Mengelompokkan barang dan memberikan kode barang sesuai penggolongan dan 

kodefikasi barang; 

c. Memperbaharui label aset pada BMN.  
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D. Pelaksanaan Kegiatan 

Dari hasil pelaksanaan kegiatan, Adapun situs yang kami inventarisasi dan penilaian 

aset pada situs yang terdapat aset Barang Milik Negara (BMN) adalah sebagai berikut : 

1. Situs Bekas Kesultanan Istana Pontianak; 

a. Aksesibilitas 

Situs Istana Kesultanan Pontiakan terletak di Jalan Tj. Raya 1, Dalam Bugss, 

Kecamatan Pontianak Timur, Kota Pontianak, Situs ini dapat ditempuh dari pusat 

kota kurang lebih selama 10 menit dengan jarak tempuh sekitar 4,2 kilometer. dan 

dapat ditempuh dengan menggunakan transportasi darat. 

b. Hasil Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan inventarisasi di Situs Bekas Istana Kesultanan Pontianak 

tahap awal yang dilakukan adalah menyiapkan data administrasi dan dokumen 

barang daftar lainnya pada aplikasi SIMAK BMN sebagai bahan referensi dalam 

melakukan inventarisasi.  

Tahap kedua yang dilakukan adalah meneliti keberadaan aset BMN / barang yang 

disimpan di gudang bagian belakang Istana. aset BMN yang terdapat di Situs 

Bekas Kesultanan Istana Pontianak adalah 1 (satu) unit Tangga Aluminium 

dengan nomor aset 3.05.02.06.034.22 yang diserah terimakan melalui Berita 

Acara Serah Terima Pinjam Pakai Fasilitas Negara kepada Yuli Alkadrie dengan 

nomor 0660/E24/LK/2019 sudah sesuai dengan data yang terdapat diaplikasi dan 

administrasi BMN.  

Tahap ketiga yang dilakukan adalah meneliti kondisi aset BMN / barang. Kondisi 

Tangga Aluminium dengan nomor aset 3.05.02.06.034.22 masih dalam keadaan 

baik dan layak untuk digunakan.Selain itu dilakukan analisa kebutuhan peralatan 

yang diperlukan, yaitu sebagai berikut : 

1. Mesin Penghisap Debu/Vacuum Cleaner untuk membersihkan karpet dan 

tempat tidur; 

2. Mesin Pemotong Rumput, karena lingkungan situs luas. 

Sebagai bahan masukan, tangga aluminium yang diserahterimakan kurang tinggi 

karena belum dapat menjangkau dinding bagian atas dan atap bangunan keraton. 
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2. Situs Masjid Jami’ Sultan Abdurrahman Al Kadri, Kota Ponstianak, 

a. Aksesibilitas 

Masjid Jami’ Sultan Abdurrahman Al Kadri terletak di Kelurahan Dalam Bugis, 

Kecamatan Pontianak Timur, Kota Pontianak. Situs ini dapat ditempuh dari pusat 

kota kurang lebih selama 10 menit dengan jarak tempuh sekitar 4,2 kilometer. dan 

dapat ditempuh dengan menggunakan transportasi darat.. 

b. Hasil Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan inventarisasi di Situs Masjid Jami’ Sultan Abdurrahman Al 

Kadri tahap awal yang dilakukan adalah menyiapkan data administrasi dan 

dokumen barang daftar lainnya pada aplikasi SIMAK BMN sebagai bahan 

referensi dalam melakukan inventarisasi. 

Tahap kedua yang dilakukan adalah meneliti keberadaan aset BMN / barang. yang 

disimpan di gudang penyimpanan alat masjid. aset BMN yang terdapat di Situs 

Masjid Jami’ Sultan Abdurrahman Al Kadri adalah 1 (satu) unit Mesin Pemotong 

Rumput dengan nomor aset 3.05.02.06.034.10 dan 1 (satu) unit Tangga Aluminium 

dengan nomor aset 3.05.02.06.034.31 diserahterimakan melalui Berita Acara Serah 

Terima Pinjam Pakai Fasilitas Negara kepada Sy. Usman Berita Acara nomor 

0662/E24/LK/2019 sudah sesuai dengan data yang terdapat diaplikasi dan 

administrasi BMN.  

Tahap ketiga yang dilakukan adalah meneliti kondisi aset BMN / barang.Kondisi 

Mesin Peemotong Rumput dengan nomor aset 3.05.02.06.034.10 masih dalam 

keadaan baik dan layak dugunakan, Namun Tangga Aluminium dengan nomor aset 

3.05.02.06.034.31 hilang, menurut informasi dari yang bersangkutan bahwa aset 

BMN/barang hilang saat ada perbaikan masjid. Sesuai prosedur administrasi BMN 

yang bersangkutan sudah membuat kronologi kejadian dan surat pernyataan 

kehilangan. Selain itu dilakukan analisa kebutuhan peralatan yang diperlukan, yaitu 

Tangga Alumunium Panjang. 

Sebagai bahan masukan, Mesin Pemotong Rumput belum digunakan karena masih 

ada Mesin Pemotong Rumput Lainnya, Mesin Pemotong Rumput akan 

diperuntukan ke situs yang membutuhkan atau memerlukan. 

3. Situs Tugu Khatulistiwa, Kota Pontianak; 

a. Aksesibilitas 

Situs Tugu Khatulistiwa terletak di Jl. Khatulistiwa No.23, Batu Layang, 

Kecamatan Pontianak Utara, Kota Pontianak. Situs ini dapat ditempuh dari pusat 
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kota kurang lebih selama 30 menit dengan jarak tempuh sekitar 20 kilometer. dapat 

ditempuh dengan menggunakan transportasi darat 

b. Hasil Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan inventarisasi di Situs Tugu Khatulistiwa tahap awal yang 

dilakukan adalah menyiapkan data administrasi dan dokumen barang daftar lainnya 

pada aplikasi SIMAK BMN sebagai bahan referensi dalam melakukan 

inventarisasi. 

Tahap kedua yang dilakukan adalah meneliti keberadaan aset BMN / barang. yang 

disimpan di gudang penyimpanan alat masjid. aset BMN yang terdapat di Situs 

Tugu Khatulistiwa  adalah 1 (satu) unit Tangga Aluminium dengan nomor aset 

3.05.02.06.034.50 diserahterimakan melalui Berita Acara Serah Terima Pinjam 

Pakai Fasilitas Negara kepada Hamdi Berita Acara nomor 1302/E24/LK/2019 

sudah sesuai dengan data yang terdapat diaplikasi dan administrasi BMN.  

Tahap ketiga yang dilakukan adalah meneliti kondisi aset BMN / barang. Kondisi 

Tangga Aluminium dengan nomor aset 3.05.02.06.034.50 masih dalam keadaan 

baik dan layak untuk digunakan. Selain itu dilakukan analisa kebutuhan peralatan 

yang diperlukan, yaitu Mesin Penghisap Debu/Vacum Cleaner. 

4. Situs Komplek Makam Muhammad Tsaifuddin II, Kabupaten Sambas; 

a. Aksesbilitas 

Situs Komplek Makam Muhammad Tsaifuddin II terletak di Kampung Dalam 

Kaum, Kecamatan Sambas Kabupaten Sambas. Situs ini dapat ditempuh dari pusat 

kota kurang lebih selama 5 menit dengan jarak tempuh sekitar 2 kilometer. dan 

dapat ditempuh dengan menggunakan transportasi darat. 

b. Hasil Pelaksanaan  

Dalam pelaksanaan inventarisasi di Situs Komplek Makam Muhammad Tsaifuddin 

II tahap awal yang dilakukan adalah menyiapkan data administrasi dan dokumen 

barang daftar lainnya pada aplikasi SIMAK BMN sebagai bahan referensi dalam 

melakukan inventarisasi. 

Tahap kedua yang dilakukan adalah meneliti keberadaan aset BMN / barang. yang 

disimpan di gudang penyimpanan alat masjid. aset BMN yang terdapat di Situs 

Komplek Makam Muhammad Tsaifuddin II  adalah 1 (satu) unit Mesin Pemotong 

Rumput dengan nomor aset 3.05.02.03.003.41 diserahterimakan melalui Berita 

Acara Serah Terima Pinjam Pakai Fasilitas Negara kepada Zunizam Berita Acara 
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nomor 1305/E24/LK/2019 sudah sesuai dengan data yang terdapat diaplikasi dan 

administrasi BMN. 

Tahap ketiga yang dilakukan adalah meneliti kondisi aset BMN / barang.Kondisi 

Mesin Pemotong Rumput dengan nomor aset 3.05.02.03.003.41 dalam keadaan 

baik dan layak untuk digunakan. Namum Merk/Type mesin pemotong rumput 

berbeda dengan Berita Acara Serah Terima, Mesin Pemotong Rumput yang 

diterima yaitu merk/type Honda, sedangkan Berita Acara Serah Terima Mesin 

Pemotong Rumput yaitu merk/type Makita EBH340R. Selain itu dilakukan analisa 

kebutuhan peralatan yang diperlukan, yaitu Tangga Aluminium, ukuran panjang. 

5. Situs Bekas Keraton Kesultanan Sambas, Kabupaten Sambas; 

a. Aksesibilitas 

Situs Bekas Keraton Kesultanan Sambas terletak di Kampung Dalam Kaum, 

Kabupaten Sambas. Situs ini dapat ditempuh dari pusat kotakurang lebih selama 6 

menit dengan jarak tempuh sekitar 2,5 kilometer. dan dapat ditempuh dengan 

menggunakan transportasi darat. 

b. Hasil Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan inventarisasi di Situs Bekas Keraton Kesultanan Sambas tahap 

awal yang dilakukan adalah menyiapkan data administrasi dan dokumen barang 

daftar lainnya pada aplikasi SIMAK BMN sebagai bahan referensi dalam 

melakukan inventarisasi. 

Tahap kedua yang dilakukan adalah meneliti keberadaan barang  yang disimpan di 

gudang penyimpanan alat, aset BMN yang terdapat di Bekas Keraton Kesultanan 

Sambas  adalah 1 (satu) unit Tangga Aluminium dengan nomor aset 

3.05.02.06.034.23, dan 1 (satu) unit Mesin Pemotong Rumput dengan nomor aset 

3.05.02.03.003.38 diserahterimakan melalui Berita Acara Serah Terima Pinjam 

Pakai Fasilitas Negara kepada Daeng Rahmadi Berita Acara nomor 

1186/E24/LK/2016 sudah sesuai dengan data yang terdapat diaplikasi dan 

administrasi BMN. 

Tahap ketiga yang dilakukan adalah meneliti kondisi aset BMN / barang. Kondisi 1 

(satu) unit Tangga Aluminium dengan nomor aset 3.05.02.06.034.23, dalam 

keadaan baik dan layak untuk digunakan dan Namun 1 (satu) unit Mesin Pemotong 

Rumput dengan nomor aset 3.05.02.03.003.38 dalam keadaan kurang baik dan 

kurang layak untuk digunakan. Selain itu dilakukananalisa kebutuhan peralatan 

yang diperlukan, yaitu sebagai berikut; 
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1. Mesin Penghisap Debu/Vacum Cleaner 

2. Mesin Pemotong Rumput baru 

6. Situs Masjid Agung Jami’ Sultan Muhammad tsaifuddin II, Kabupaten Sambas. 

a. Aksesibilitas 

Situs Masjid Agung Jami’ Sultan Muhammad tsaifuddin II terletak di Kampug 

Dalam Kaum, Kecamatan Sambas, Kabupaten Sambas. Situs ini dapat ditempuh 

dari pusat kota kurang lebih selama 6 menit dengan jarak tempuh sekitar 2,5 

kilometer. dan dapat ditempuh dengan menggunakan transportasi darat. 

b. Hasil Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan inventarisasi di Situs Masjid Agung Jami’ Sultan Muhammad 

tsaifuddin II tahap awal yang dilakukan adalah menyiapkan data administrasi dan 

dokumen barang daftar lainnya pada aplikasi SIMAK BMN sebagai bahan 

referensi dalam melakukan inventarisasi. 

Tahap kedua yang dilakukan adalah meneliti keberadaan barang  yang disimpan di 

rumah juru pelihara karena jarak situs yang jauh dan tidak ada gudang 

penyimpanan alat, aset BMN yang terdapat di Situs Masjid Agung Jami’ Sultan 

Muhammad tsaifuddin II adalah 1 (satu) unit Mesin Penghisap Debu dengan 

nomor aset 3.05.02.03.004.10, dan 1 (satu) unit Tangga Aluminium dengan nomor 

aset 3.05.02.03.004.10 diserahterimakan melalui Berita Acara Serah Terima 

Pinjam Pakai Fasilitas Negara kepada Hanifah Berita Acara nomor 

1304/E24/LK/2019 sudah sesuai dengan data yang terdapat diaplikasi dan 

administrasi BMN.  

Tahap ketiga yang dilakukan adalah meneliti kondisi aset BMN / barang. Kondisi 1 

(satu) unit Mesin Penghisap Debu dengan nomor aset 3.05.02.03.004.10, dan 1 

(satu) unit Tangga Aluminium dengan nomor aset 3.05.02.03.004.10. dalam 

keadaan baik dan layak digunakan. Selain itu dilakukan analisa kebutuhan 

peralatan yang diperlukan, yaitu Mesin Pemotong ruput 

7. Situs Keraton Landak, Kabupaten Landak. 

a. Aksesibilitas 

Situs Keraton Landak, kampung Raja, Kecamatan Ngabang, Kabupaten Landak. 

Situs ini dapat ditempuh dari pusat kota kurang lebih selama 34 menit dengan jarak 

tempuh sekitar 35 kilometer. dan dapat ditempuh dengan menggunakan 

transportasi darat. 

b. Hasil Pelaksanaan 
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Dalam pelaksanaan inventarisasi di Situs Keraton Landak, tahap awal yang 

dilakukan adalah menyiapkan data administrasi dan dokumen barang daftar lainnya 

pada aplikasi SIMAK BMN sebagai bahan referensi dalam melakukan 

inventarisasi. 

Tahap kedua yang dilakukan adalah meneliti keberadaan barang  yang disimpan di 

rumah juru pelihara karena jarak situs yang jauh dan tidak ada gudang 

penyimpanan alat, aset BMN yang terdapat di Situs Keraton Landak adalah 1 

(satu) unit Mesin Pemotong Rumput dengan nomor aset 3.05.02.03.003.16, 

diserahterimakan melalui Berita Acara Serah Terima Pinjam Pakai Fasilitas Negara 

kepada Gusti Makhyudin Berita Acara nomor 1198/E24/LK/2016 sudah sesuai 

dengan data yang terdapat diaplikasi dan administrasi BMN.  

Tahap ketiga yang dilakukan adalah meneliti kondisi aset BMN / barang. Kondisi 1 

(satu) unit Mesin Pemotong Rumput dengan nomor aset 3.05.02.03.003.16. dalam 

keadaan baik dan layak digunakan. Selain itu dilakukan analisa kebutuhan 

peralatan yang diperlukan, yaitu sebagai berikut: 

1. Tempat pembuangan sampah Besar 

2. Tempat sampah kecil 

3. Sapu lantai 

4. Kemoceng 

5. Sapu Lidi 

6. Alat Penggaruk besi, untuk menarik rumput yang sudah di potong 

7. Skop 

8. Situs Makam Juang Mandor, Kabupaten Landak. 

a. Aksesibilitas 

Situs Makam Juang Mandor, Kampung Mandor, Kecamatan Mandor, Kabupaten 

Landak. Situs ini dapat ditempuh dari pusat kota kurang lebih selama 2 jam dengan 

jarak tempuh sekitar 92 kilometer. dan dapat ditempuh dengan menggunakan 

transportasi darat. 

b. Hasil Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan inventarisasi di Situs Makam Juang Mandor, tahap awal yang 

dilakukan adalah menyiapkan data administrasi dan dokumen barang daftar lainnya 

pada aplikasi SIMAK BMN sebagai bahan referensi dalam melakukan 

inventarisasi. 
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Tahap kedua yang dilakukan adalah meneliti keberadaan barang  yang disimpan di 

rumah juru pelihara karena jarak situs yang jauh dan tidak ada gudang 

penyimpanan alat, aset BMN yang terdapat di Situs Makam Juang Mandor adalah 

1 (satu) unit Mesin Pemotong Rumput dengan nomor aset 3.05.02.03.003.42, 

diserahterimakan melalui Berita Acara Serah Terima Pinjam Pakai Fasilitas Negara 

kepada Sakimin Berita Acara nomor 1306/E24/LK/2019 sudah sesuai dengan data 

yang terdapat diaplikasi dan administrasi BMN.  

Tahap ketiga yang dilakukan adalah meneliti kondisi aset BMN / barang. Kondisi 1 

(satu) unit Mesin Pemotong Rumput dengan nomor aset 3.05.02.03.003.42. dalam 

keadaan baik dan layak digunakan. Selain itu dilakukan analisa kebutuhan 

peralatan yang diperlukan, yaitu sebagai berikut: 

1. Gerobak dorong; 

2. Sapu Lidi; 

3. Alat Penggaruk Besi 

4. Pengki/Serok 

5. Sepatu Boot 

9. Situs Keraton Panembahan Tayan, Kabupaten Sanggau. 

a. Aksesibilitas 

Situs Keraton Panembahan Tayan, Kampung Dalam, Kecamatan Tayan Hilir, 

Kabupaten Sanggau. Situs ini dapat ditempuh dari pusat kota kurang lebih selama 

1 jam 38 menit dengan jarak tempuh sekitar 90 kilometer. dan dapat ditempuh 

dengan menggunakan transportasi darat. 

b. Hasil Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan inventarisasi di Situs Keraton Panembahan Tayan, tahap awal 

yang dilakukan adalah menyiapkan data administrasi dan dokumen barang daftar 

lainnya pada aplikasi SIMAK BMN sebagai bahan referensi dalam melakukan 

inventarisasi. 

Tahap kedua yang dilakukan adalah meneliti keberadaan barang  yang disimpan di 

rumah juru pelihara karena jarak situs yang jauh dan tidak ada gudang 

penyimpanan alat, aset BMN yang terdapat di Situs Keraton Panembahan Tayan 

adalah 1 (satu) unit Mesin Pemotong Rumput dengan nomor aset 

3.05.02.03.003.18, diserahterimakan melalui Berita Acara Serah Terima Pinjam 

Pakai Fasilitas Negara kepada Gusti Jainudin Berita Acara nomor 
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1203/E24/LK/2016 sudah sesuai dengan data yang terdapat diaplikasi dan 

administrasi BMN.  

Tahap ketiga yang dilakukan adalah meneliti kondisi aset BMN / barang. Kondisi 1 

(satu) unit Mesin Pemotong Rumput dengan nomor aset 3.05.02.03.003.18. dalam 

keadaan baik dan layak digunakan. 

10. Situs Rumah Panca Putu Mang Pihit, Kabupaten Sanggau. 

c. Aksesibilitas 

Situs Rumah Panca Putu Mang Pihit, Desa Pengadang, Kecamatan Sekayam 

Kabupaten Sanggau. Situs ini dapat ditempuh dari pusat kota kurang lebih selama 

2 jam 21 menit dengan jarak tempuh sekitar 118 kilometer. dan dapat ditempuh 

dengan menggunakan transportasi darat. 

d. Hasil Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan inventarisasi di Situs Rumah Panca Putu Mang Pihit, tahap 

awal yang dilakukan adalah menyiapkan data administrasi dan dokumen barang 

daftar lainnya pada aplikasi SIMAK BMN sebagai bahan referensi dalam 

melakukan inventarisasi. 

Tahap kedua yang dilakukan adalah meneliti keberadaan barang  yang disimpan di 

rumah juru pelihara karena jarak situs yang jauh dan tidak ada gudang 

penyimpanan alat, aset BMN yang terdapat di Situs Rumah Panca Putu Mang Pihit 

adalah 1 (satu) unit Mesin Pemotong Rumput dengan nomor aset 

3.05.02.03.003.19, diserahterimakan melalui Berita Acara Serah Terima Pinjam 

Pakai Fasilitas Negara kepada Tapa Berita Acara nomor 1205/E24/LK/2016 sudah 

sesuai dengan data yang terdapat diaplikasi dan administrasi BMN.  

Tahap ketiga yang dilakukan adalah meneliti kondisi aset BMN / barang. Kondisi 1 

(satu) unit Mesin Pemotong Rumput dengan nomor aset 3.05.02.03.003.19. dalam 

keadaan baik dan layak digunakan. Selain itu dilakukan analisa kebutuhan 

peralatan yang diperlukan, yaitu sebagai berikut: 

1. Tangga Aluminium Panjang 

2. Alat Penyemprot Rumput 

3. Gerobak Dorong 

4. Kemoceng 

5. Sapu Lantai 

6. Sapu Lidi 

7. Parang 
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8. Tempat Sampah Besar 

11. Situs Betang Desa Lingga, Kabupaten Kubu Raya 

a. Aksesibilitas 

Situs Betang Desa Lingga, Kecamatan Sungai Ambawang, Kabupaten Kubu Raya. 

Situs ini dapat ditempuh dari pusat kota kurang lebih selama 2 jam 21 menit 

dengan jarak tempuh sekitar 118 kilometer. dan dapat ditempuh dengan 

menggunakan transportasi darat. 

b. Hasil Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan inventarisasi di Situs Betang Desa Lingga, tahap awal yang 

dilakukan adalah menyiapkan data administrasi dan dokumen barang daftar lainnya 

pada aplikasi SIMAK BMN sebagai bahan referensi dalam melakukan 

inventarisasi. 

Tahap kedua yang dilakukan adalah meneliti keberadaan barang  yang disimpan di 

rumah juru pelihara karena jarak situs yang jauh dan tidak ada gudang 

penyimpanan alat, aset BMN yang terdapat di Situs Betang Desa Lingga adalah 1 

(satu) unit Mesin Pemotong Rumput dengan nomor aset 3.05.02.03.003.17, dan 1 

(unit) Tangga Aluminium dengan nomor aset 3.05.02.06.034.52 diserahterimakan 

melalui Berita Acara Serah Terima Pinjam Pakai Fasilitas Negara kepada 

Leonardo Setiawan Berita Acara nomor 1307/E24/LK/2019 sudah sesuai dengan 

data yang terdapat diaplikasi dan administrasi BMN.  

Tahap ketiga yang dilakukan adalah meneliti kondisi aset BMN / barang. Kondisi 1 

(satu) unit Mesin Pemotong Rumput dengan nomor aset 3.05.02.03.003.19. panel 

gas rusak dan 1 (satu) unit Tangga Aluminium dengan nomor aset 

3.05.02.06.034.52 dalam keadaan baik dan layak digunakan.  
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Inventarisasai adalah suatu kegiatan untuk melakukan pendataan,pencatatan, dan 

pelaporan hasil pendataan Barang Milik Negara/daerah. Dimana hasil kegiatan 

inventasrisasi ini sebagai langkah awal di dalam rangkaian kegiatan pengelolaan Barang 

Milik Negara yang di harapkan menjadi pondasi kuat dalam pelaksanaan pengelolaan 

Barang Milik Negara. Hasil pelaksanaan inventarisasi dan penilaian asset di Kota 

Pontianak, Kabupaten Sambas, Kabupaten Landak,Kabupaten Kubu Raya di Provinsi 

Kalimantan Barat yang mana merupakan juga wilayah kerja pada satuan kerja Balai 

Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Kalimantan Timur dapat terlaksana dengan baik. 

Pelaksanaan ini juga sudah sesuai dengan petunjuk pelaksanaan yang telah di tetapkan 

sehingga dapat memenuhi tujuan yang telah ditetapkan, sehingga dapat memenuhi tujuan 

yang telah di tetapkan, selanjutnya akan dilakukan pemutahiran data dan nilai barang 

milik Negara dan tindaklajutnya. 

B. Saran 

Dari hasil kegiatan ini akan menghasilkan data yang akurat mengenai kondisi 

Barang Milik Negara yang sedang di pinjamkan kepada para  Juru Pelihara. Dan juga  

agar bisa selalu termonitoring mengenai kondisi aset Barang Milik Negara apakah 

menunjang kegiatan Juru Pelihara dalam menjalankan tugasnya terhadap keterawatan 

Cagar Budaya yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya agar selalu terawatt dan 

terpelihara sesuai tujuan pelestarian Cagar Budaya. Khusus untuk kondisi yang terjadi di 

Cagar Budaya MasjidJami'SultanAbdurrahmanAlkadri di Kota Pontianak perlu tindak 

lanjut penanganan mengenai hilangnya Tangga Aluminium yang merupakan Aset 

Barang Milik Negara , agar tidak ada masalah nantinya dalam sistem pengelolaan 

Barang Milik Negara . 
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C. Penutup 

Demikian laporan ini dibuat sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan dan 

dapat menjadi panduan pelaksaan invetarisasi penilaian aset BMN selanjutnya. 
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LAMPIRAN FOTO 

 

A. Kota Pontianak 

1. Istana Kesultanan Pontianak 

 

 

  

Foto 1. Koordinasi dengan Kepala Bidang 
Kebudayaan bersama Kasi Sejarah dan Pelestarian 
Budaya, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 

Pontianak 

Foto 2. Mendata Aset BMN berupa tangga 
aluminium sebanyak 1 (satu) buah di situs Istana 

Kesultanan Pontianak 
          
 
 
 
 

 

 
 

 

Foto 3. Memasang label ke aset BMN tangga 
aluminium di situs Istana Kesultanan Pontianak 

 

Foto 4. Mencatat daftar kebutuhan alat dan 
perlengkapan juru pelihara untuk menunjang 

keterawatan dan kebersihan cagar budaya di situs 
Istana Kesultanan Pontianak 

 



2. Masjid Jami’ Sultan Abdurrahman Alkadri  

 

 

  

Foto 1. Mendata aset BMN berupa mesin 
pemotong rumput di situs Masjid Jami’ Sultan 

Abdurrahman Alkadri Kota Pontianak 

Foto 2. Memasang label pada aset BMN mesin 
pemotong rumput di situs Masjid Jami’ Sultan 

Abdurrahman Alkadri Kota Pontianak 
          
 
 
 
 
 

 

Foto 3. Mencatat daftar kebutuhan alat dan 
kelengkapan juru pelihara untuk menunjang 

keterawatan dan kebersihan cagar budaya di situs 
Masjid Jami’ Sultan Abdurrahman Alkadri Kota 

Pontianak 
 

 

 

 



3. Tugu Khatulistiwa 

 

 

  

Foto 1. Mendata aset BMN berupa tangga 
aluminium di situs Tugu Khatulistiwa Kota 

Pontianak 

Foto 2. Mengecek label pada aset BMN tangga 
aluminium di situs Tugu Khatulistiwa Kota 

Pontianak. 
          
 
 
 
 
 

 

Foto 3. Mencatat daftar kebutuhan alat dan 
perlengkapan kebutuhan juru pelihara untuk 

menunjang keterawatan dan kebersihan cagar 
budaya di situs Tugu Khatulistiwa Kota Pontianak 

 

 

 

 



B. Kabupaten Sambas 

1. Komplek Makam Sultan Muhammad Tsaifuddin II 

 

 

  

Foto 1. Koordinasi dengan Kepala Bidang 
Kebudayaan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Sambas 

 Foto 2. Mendata aset BMN berupa mesin 
pemotong rumput di situs Komplek Makam 

Sultan Muhammad Tsaifuddin II 
          
 
 
 
 
 

 

 
 

 

Foto 3. Mengecek label aset BMN pada mesin 
pemotong rumput di situs Komplek Makam 

Sultan Muhammad Tsaifuddin II  

Foto 4. Mencatat daftar kebutuhan alat dan 
perlengkapan juru pelihara untuk menunjang 

keterawatan dan kebersihan cagar budaya di situs 
Komplek Makam Sultan Muhammad Tsaifuddin 

II 
 

 

 



2. Masjid Agung Jami’ Sultan Muhammad Tsaifuddi II 

 

 

  

Foto 1. Mendata aset BMN berupa mesin 
penghisap debu/vacuum cleaner  dan tangga 

aluminium di situs Masjid Agung Jami’ Sultan 
Muhammad Tsaifuddi II 

 Foto 2. Memasang label pada aset BMN mesin 
penghisap debu/vacuum cleaner di situs Masjid 
Agung Jami’ Sultan Muhammad Tsaifuddi II 

          
 
 
 
 
 

 

 
 

 

Foto 3. Memasang label pada aset BMN tangga 
aluminium di situs Masjid Agung Jami’ Sultan 

Muhammad Tsaifuddi II 

Foto 4. Mencatat daftar kebutuhan alat dan 
perlengkapan juru pelihara untuk menunjang 

keterawatan dan kebersihan cagar budaya di situs 
Masjid Agung Jami’ Sultan Muhammad Tsaifuddi 

II 
 

 

 



3. Keraton Kesultanan Sambas 

 

 

 

  

Foto 1. Mendata aset BMN berupa mesin 
pemotong rumput di situs Keraton Kesultanan 

Sambas 

Foto 2. Mendata aset BMN berupa tangga 
aluminium di situs Keraton Kesultanan Sambas 

          
 
 
 
 
 

 

 
 

 

Foto 3. Memasang label pada aset BMN mesin 
pemotong rumput di situs Keraton Kesultanan 

Sambas 

Foto 4. Memasang label pada aset BMN tangga 
aluminium di situs Keraton Kesultanan Sambas 

 

 

 

 



C. Kabupaten Landak 

1. Makam Juang Mandor 

 

 

  

Foto 1. Koordinasi dengan Kepala Bidang 
Kebudayaan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Landak 

Foto 2. Mendata aset BMN berupa mesin 
pemotong rumput di situs  Makam Juang Mandor 

          
 
 
 
 
 

 

 
 

Foto 3. Memasang Label pada aset BMN mesin 
pemotong rumput di situs Makam Juang Mandor  

 

 

 

 

 



2. Keraton Landak 

 

 

 

  

Foto 1. Mendata aset BMN berupa mesin 
pemotong rumput di situs Keraton Landak 

Foto 2. Memasang Label pada aset BMN mesin 
pemotong rumput di situs Keraton Landak 

          
 
 
 
 
 

 

 
 

Foto 3. Mencatat daftar kebutuhan alat dan 
perlengkapan untuk menunjang keterawatan dan 
kebersihan cagar budaya situs Keraton Landak 

 

 

 

 



 

D. Kabupaten Sanggau 

1. Rumah Panca Puntu Mang Pihit 

 

 

  

Foto 1. Koordinasi dengan Kepala Bidang 
Kebudayaan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Sanggau 

Foto 2. Mendata aset BMN berupa mesin 
pemotong rumput di situs Rumah Panca Puntu 

Mang Pihit 
          
 
 
 
 
 

 

 
 

Foto 3. Memasang label pada aset BMN mesin 
pemotong rumput di situs Keraton Kesultanan 

Sambas 
 

 

 



2. Keraton Tayan 

 

 

  

Foto 1. Mendata aset BMN berupa mesin 
pemotong rumput di situs Keraton  Tayan 

Foto 2. Memasang label pada ast BMN mesin 
pemotong rumput di situs Keraton Tayan 

          
 
 
 
 
 

 

 
 

Foto 3. Mencatat daftar kebutuhan alat dan 
perlengkapan untuk menunjang keterawatan dan 
kebersihan cagar budaya di situs Keraton Tayan 

 

 

 

 

 



E. Kabupaten Kubu Raya 

1. Rumah Betang Lingga 

 

  

Foto 1. Mendata aset BMN berupa mesin 
pemotong rumput di situs Rumah Betang Lingga 

Foto 2. Mengecek label mesin pemotong rumput 
situs Rumah Betang Lingga 

         

 

 

 

 

 
 

 

Foto 3. Mendata aset BMN berupa tangga 
aluminium di situs Rumah Betang Lingga 

Foto 4. Mengecek label pada aset BMN tangga 
aluminium di situs Rumah Betang Lingga 
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